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ﬁ_u:m_.m:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan symber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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: Metode Pengawasan Terhadap Program baitul Qur an Tuah Negeri
di Laznas Dt. Peduli Riau
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mb%a Amil Zakat Nasional Dt. Peduli Riau Memiliki Program Baitul Qur’an Tuah
geriYang dilatar belakangi untuk memberikan fasilitas kepada anak-anak dhuafa yang
rkeifiginan menghafal Al-Qur’an yang terhambat dalam biaya. Dalam permasalahan ini
gaimana Dt. Peduli dalam mengawasi program Baitul Qur’an Tuah Negeri ini. Jenis
nelitfan ini menggunakan deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data dilakukan
eIaI&Pwawancara observasi, dan dokumentasi dengan 5 (lima) informan penelitian.
alamnpenelltlan ini, peneliti menggunakan Teori dari Drs. Maringan Masry Simbolon,
.M, Jeori nya yaitu:pengawasan langsung, pengawasan tidak langsung, pengawasan
rmakgpengawasan informal, pengawasan administratif, dan pengawasan teknis. Hasil
enellgan di Dt. Peduli Riau dalam Program Baitul Qur’an Tuah Negeri yaitu sistem
engawasan terhadap program Baitul Qur’an Tuah Negeri yang sering dilaksanakan ialah
etode pengawasan secara langsung dan metode pengawasan secara tidak langsung.
enurut penulis, sistem pengawasan terhadap program Baitul Qur’an Tuah Negeri sudah
esual dengan teori yang ada, namun masih ada beberapa teori pengawasan yang tidak
onsisten dilaksanakan.
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ABSTRAK
e . :
mNarr?; — : LillaNurul Hidayah
J L',Ean n,’v : Dakwah Management
3| Lg g : Monitoring methods for the Baitul Qur’an Tuah Negeri program at
[=}
S o thNational zakat amil institution DT. Peduli Riau
w
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g N
g Nafional Zakat Amil Institution Dt. Peduli Riau has a Baitul Qur’an Tuah Negeri
=z
§ pregram which is based on providing facilities to needy children who wish to
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m&%qorize the Qur’an anda are hampered by costs. In this case, how does Dt. Peduli
Rigl about supervising the Baitul Qur’an Tuah Negeri Program. This type of research
useg descriptive qualitative and data collection teckniques are carried out throungh
intérviews, observayion and documentation with 5(five) research informants. Inthis
research, researchers used the theory of Drs. Maringan Masry Simbolon,M.M, bya
theory, namely: direct supervision, indirect supervision, formal supervision, informal
supervision, administratif supervision, technical supervision. Research results Dt.
Peduli Riau in the Baitul Qur’an Tuah Negeri Program which is often implemented is
a direct supervision methods and an indirect supervision methods. According to the
author, the supervision system for the Baitul Qur’an Tuah Negeri program is in
ac%))rdance with existing theory, but there are still several aupervision theories that are

ino:o:nsistenttly implemented.

ISI @

ord%: surveillance methods, program, Baitul Qur an, National zakat amil intituion
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<ka&@ni. Dengan cara ini, penulis megucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor perguruan Tinggi Islam Negeri
Syarif Kasim, Riau.

2. Prof. Dr. Imron Rosidi, S.Pd,.M.A selaku senior personal Dakwah dan
orespondensi, pimpinan perguruan Tinggi Islam Negeri Syarif Kasim, Riau.

3. ;!iDr. Masduki, M.Ag., Dr. Toni Hartono, M.Si., Dr. H. Arwan, M.Ag., selaku wakil
Elpejabat I,Il dan Il Tenaga Dakwah dan Koesondensi, perguruan Tinggi Negeri
n§yarif Kasim, Riau.

4. 'é-(hairuddin, M.Ag selaku sekretaris Bidang Dakwah para pelaksana program
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%tudi, staf Dakwah dan korespondensi, penguasa perguruan Tinggi Islam Negeri
TSyarif Kasim, Riau.

5.2Muhlasin M.Pd.l., selaku sekretaris Bidang Dakwah para pelaksana program
ecgtudi, staf Dakwah dan korespondensi, pimpinan perguruan Tinggi Islam Syarif
&Kasim, Riau.

6. %ulkarnaini, M.Ag, selaku pembimbing yang telah memberikan arahan kepada
%enulis.

7. H.':E’ara pengajar Dakwah Prodi pengurus yang tidak dapat dijadikan rujukan oleh
?bencipta secara perseorangan, telah menyampaikan informasi kepada penulis
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dalam menyelesaikan ujiannya pada Tenaga Dakwah dan korespondensi.

8. @ajaran pengurus dan staf serta pekerja Laznas Daarut Tauhiid Peduli ( DT.
m:beduli) Riau yang telah membantu penulis dan mendaptkan informasi sehingga
ﬁencipta dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu dan baik.

9.'§Gio okta firman yang terus mendukung dalam menyelesaikan skrpsi ini.

10§\|urfitri Ramadhani, Indah Cameliani Husna selaku sahabat seperjuanngan yang

—telah membantu dan mengarahkan dalam menyelesakan skripsi.
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SPenulis memahami bahwa masih banya kesalahan dan kekurangan yang dicatat
alaﬁ hardcopy ini, oleh krena itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharap-
kaffarahan berupa gagasan dan analisa yang produktif dari berbagai pihak yang dapat
peg\_ulis gunakan sebagai inspirasi untuk berkarya lebih banyak lagi di kemudian hari.
Akﬁrnya, saya berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. Amin ya
Rabbal Alamin.

Pekanbaru, 3 Juni 2024

Penulis
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BAB I

©

i

o PENDAHULUAN

=

()

Latar belakang
o
3 Filantropi merupakan upaya untuk membantu yang membutuhkan pertolon-

gar;_r_;_: Filantropi sudah dikenal dalam islam, seperti dana zakat, infak, sedekah, wakaf
dan_:lain-lain. Namun, dalam pengelolaan dana tersebut belum bisa secara langsung
mefigangkat perekonomian masyarakat. Hal ini dikarenakan banyak yang mem-
begé)(an dana filantropi dalam betuk konsumtif, bukan dalam bentuk produktif. Se-
hingga tidak mampu mencapai keadilan sosial sebagaimana tujuan dari filantropi Is-
lamFitu sendiri, karena ketika dana tersebut dipakai, maka akan cepat berkurang tanpa
adgperubahan yang berarti. Filantropi islam juga harus memiliki sasaran ganda, yakni
perubahan individual dan perubahan kolektif. Pertama, mengubah individu menjadi
manusia peduli, lebih dari sekedar memberi, dan kedua, mengubah tatanan sosial atau
kolektif untuk membangun kultur tanggung jawab sosial dan kesejahteraan bersa-
ma.(Junia Farma, Khairil Ummat, 2021:13)

Lembaga amil zakat (LAZ) menurut Wiwoho, Yalim dan Hendra: merupakan
suatu bentuk organisasi, sistem manajemen dan mekanisme kerja yang menjamin
pengumpulan zakat dari yang berkewajiban membayarnya dan menjamin pula
pe@oagian atau penyebarannya sehingga tercapai tujuan yang lebih jauh yaitu ikut
mefberantas kemiskinan dan kefakiran dengan mengembangkan usaha-usaha
prcEfuksi sehingga berkelanjutan ikut meningkatkan kualitas kehidupan umat, sebagai
orénisasi pengelola zakat, lembaga amil zakat dapat menerima berbagai jenis dana
sel§n zakat yaitu infak/sedakah, dana wakaf dan dana pengelola.(Dimas, 2020:139)
Maka dari itu lembaga zakat nasional Daarut Tauhiid Peduli (DT. Peduli) Riau

LEVN

mefhbuat suatu program yaitu program Baitul Qur’an Tuah Negeri. Dibentuk nya

3

pr@ram ini bertujuan untuk memberikan fasilitas kepada para penghafal Al-Qur’an
ya;g? terhambat dalam biaya . Program ini sudah berjalan dari tahun 2022 sampai saat
ini;?program ini dituju untuk para anak-anak dhuafa yang tidak bisa melanjutkan
pera:}didkan nya, DT. Peduli hadir untuk mewujdkan imipian semua anak-anak dhuafa

=
yaity berkeinginan menghafal Al-Qur’an dengan difasilitasi semuanya dan tanpa
dipgingut biaya.

=¥]
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Dengan demikian, sudah dipastikan perlu adanya metode pengawasan dalam
meggawasi berjalannya program di suatu organisasi, apalagi program Baitul Qur’an
Tugh Negeri ini berjalan baru di tahun 2022. Dengan adanya metode pengawasan
terﬂc‘)ﬁ sangat membantu pihak staf Lembaga Amil Zakat dalam melihat tercapai atau
tidgifnya program Baitul Qur’an Tuah Negeri ini.

®  pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari adanya
kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai.

Peféksanaan pengawasan akan lebih efektif apabila dilakukan sebelum terjadi

peRyelewengan atau penyimpangan. Sehingga lebih bersifat mencegah (pengawasan

précx?entif) dibandingkan dengan tindakan pengawasan yang dilakukan sesudah
terf%dinya penyimpangan (pengawasan represif). Melalui pengawasan diharapkan
daénat membantu pelaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan

yaltE_:j telah direncanakan secara efektif dan efisien.(Johan ,2020:1-2)

Kasus-kasus yang sering terjadi dalam banyak organisasi adalah tidak
diselesaikannya suatu penugasan, tidak ditepatinya waktu penyelesaian
(deadline), anggaran vyang berlebihan, dan kegiatan-kegiatan lain yang
menyimpang dari rencana. Untuk mengantisipasi kasus-kasus tersebut dan
menjamin tercapainya tujuan, maka perlu adanya pengawasan dalam sebuah
organisasi. Adapun faktor-faktor penyebab  pengawasan semakin diperlukan
oleh setiap organisasi, antara lain:

a. Qerubahan lingkungan organisasi: Berbagai perubahan lingkungan organisasi
%erjadi terus-menerus dan tidak dapat dihindari.

b. cr:Peningkatan kompleksitas organisasi : Semakin besar organisasi semakin
;"E_r:pemerlukan pengawasan yang lebih formal dan berhati-hati. Berbagai jenis
ggroduk harus diawasi untuk menjamin bahwa kualitas dan profitabilitas atau
§<euntungan tetap terjaga.

5 Teknik pengawasan cenderung menggunakan dua macam teknik yaitu:(1)

ISI

-~

pergawasan langsung (direct control), pengawasan langsung dilakukan pimpinan or-
garisai dengan mengadakan pengawasan sendiri terhadap kegiatan yang sedang dijal-
anlg:gn, pengawasan tersebut seperti direct inspection to field (inspeksi langsung ke
Iap%ngan), on the spot observation (observasi di tempat), dan on the spot report
(Ia%)oran di tempat). (2) pengawasan tidak langsung (indirect control), pengawasan
tidgk langsung dilakukan pemimpin secara jarak jauh. Biasanya dilakukan melalui

lapgran yang disampaikan oleh para bawahan. Laporan ini bisa berbentuk tertulis

nery w
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C.

maupun lisan. Kekuatan pengawasan ini adalah waktu yang digunakan relative sing-
katggan tidak mengaharuskan pimpinan untuk terjun langsung ke lapangan.

§ Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
te@_ang sistem pengawasam dalam program Baitul Qur’an dibawah naungan
LﬁgNAS DT.Peduli Riau secara profesional berpengaruh dan bermanfaat oleh staf di
LA%ZNAZ DT.Peduli Riau dalam mencapai tujuan suatu program. Untuk itu penulis
meRuangkan dalam skripsi yang berjudul “Metode Pengawasan Terhadap Program
Ba%—&ul Qur’an Tuah Negeri Di LAZNAS DT.Peduli Riau.”

=
Peftgasan istilah
w

auUntuk menghindari kesalah pahaman istilah yang terdapat dalam judul penelitian,

makd peneliti perlu memberikan penegasan istilah-istilah sebagai berikut:
Q

1. Metode Pengawasan

Sujamto berpendapat bahwa pengawasan adalah segala usaha atau kegiatan
untuk mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya mengenai pelaksanaan
tugas dan kegiatan, apakah sesuai dengan yang semestinya atau tidak.(Sujamto,
1996; 37)

Metode pengawasan yang dimaksud disini ialah untuk mengetahui tentang

suatu program dalam organisasi berjalan dengan sesuai tujuan atau tidak.
=

2. ®Program Baitul Qur;an Tuah Negeri
(g°]

Baitul Qur’an Tuah Negeri adalah salah satu program yang dibentuk oleh

hue[sy

embaga amil zakat nasional (LAZNAS) DT. Peduli Riau yang betujuan untuk

QD

emberikan fasilitas kepada para penghafal Al-Qur’an yang terhambat dalam

AU

siaya. Baitul Qur’an ini berdiri dari tahun 2022, yang memiliki santri berjumlah 9

I9

Usantri putra, baitul Qur’an ini terletak dijalan. Badak ujuk, kec. Sail, tenayan raya.
<

Rufusan Masalah
7))
?apat dikemukakan rumusan masalah agar memudahkan penelitian sehingga arah
~

dare tujuan dalam pembahasan ini menjadi jelas. Penulis merumuskan masalahnya
9}

selfagai berikut: “Bagaimana metode pengawasan terhadap program baitul qur’an tuah
"t

negeri di LAZNAS DT. Peduli Riau.”

Nery wisey
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1.

N

©Tujuan penelitian
"

jah]

=Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Q

<Yntuk mengetahui bagaimana metode pengawasan terhadap program Baitul Qur’an

STuah Negeri.
=

. ZKegunaan penelitian
N

g Bagi Akademis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu
ciontribusi teoritis khususnya dalam ruang lingkup pengetahuan mengenai penting
E_adanya metode pengawasan di setiap organisasi agar mengetahui setiap program
“herjalan dengan baik atau tidak . Serta dapat dijadikan rujukan bagi peneliti
gelanjutnya dalam mengembangkan .
1) penelitian-penelitian selanjutnya terutama penelitian tantang metode
pengawasan di lembaga, Badan pengelola dan organisasi lainnya.
2) Bagi pembaca, penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk pihak-
pihak lain yang membutuhkan.
3) Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan dapat meberikan masukan yang
bermanfaat bagi lembaga untuk dimasa yang akan datang, dalam

melakukan metode pengawasan .
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ian Terdahulu

dig

aidntuk menghindari penelitian dengan objek yang sama, maka diperlukan kajian

terk8bih dahulu. Sebelum membuat skripsi ini, penulis melakukan kajian pustaka yang
beg}pa judul-judul skripsi yang telah ada sebagai perbandingan dari skripsi ini.
Beberapa karya ilmiah tersebut adalah sebagai berikut:
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1. ﬁiti khoiria(2018) mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,

EFakuItas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Program Studi Manajemen Dakwah,
gudul skripsi “Sistem Pengawasan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri
?ondok Pesantren Darul Ad’iyyah Desa Kaliasin Kecamatan tanjung bintang
Sampung selatan”.

Dalam skripsi penulis dilatar belakangi oleh persoalan sistem pengawasan yang

belum berjalan secara optimal , sistem pengawasan harus dapat mengakomodasi

situasi yang unik yang berubah-ubah. Permasalahan yang dikaji adalah
bagaimanakah sistem pengawasan dalam meningkatkan kedisiplinan santri.

Persamaan dengan penelitian yang akan dikaji adalah sama-sama meniliti tentang

pengawasan.

Perbedaan dengan penelitian yang akan saya teliti yaitu saya meneliti terkait
f{!’netode pengawasan terhadap program Baitul Qur’an Tuah Negeri di LAZNAZ
;'.DT' Peduli Riau, sedangkan siti khoiria meneliti tentang sistem pengawasan
E'Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Darul Ad’iyyah.
~Hasil dari penelitian Siti Khoiria ialah menunjukkan bahwa sistem pengawasan di
%ondok Pesantren Darul Ad’iyyah yang pertama dilakukan ketua kamar terlebih
:mdahulu, apabila ada santri yang melakukan kesalahan maka ketua kamar
® . . .
émelaporkan ke pananggunga jawab kamar, apabila masalah dari penanggung
jawab kamar tidak dapat diselesaikan maka di tindak lanjuti ke bdang
g%esantrian/keamanan, selanjutnya dari bidang kemanan belum bisa juga
Eznenyelesaikan maka kelurah pondok pesantren, apabila masalah tersebut sudah
gidak bisa diselesaikan juga dan sulit diatasi maka ditindak lajuti meapor ke
?:gmpinan pondok pesantren. Faktor pendukung:a) Tinggaldalam satu tempat antara

@egurus dan santri. b) Para santri meyadari pengawasan diperlukan. ¢) Kesadaran

nery wris
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santri tentang adanya taggung jawab. d) Jumlah pengurus yang cukup bayak.
@raktor penghambat: a) Kurangnya ketelitian dalam pengawasan. b)Belum adanya

ganggung jawab dari sebagian pengurus.

2. §ri lestari(2020) mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,

TFakultas Dakwah dan Komunikasi, Program Studi llmu Komunikasi, judul skripsi

}

‘Sistem Pengawasan Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Riau Terhadap Isi
laran TV Lokal Di Riau”.

W .e

3

Palam skripsi ini penulis bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem
z_pengawasan RPID Riau terhadap isi siaran tv lokal di Riau.
gsersamaan dengan penelitian yang akan saya teliti yaitu sama-sama meneliti
%etang pengawasan.
“berbedaannya saya meneliti terkait metode pengawasan terhadap program Baitul
g)ur’an Tuah Negeri di LAZNAZ DT. Peduli Riau, sedangkan Sri lestari meneliti
terkait sistem pengawasan komisi penyiaran Indonesia daerah Riau terhadap isi
siaran tv lokal di Riau.
Hasil peneitian dari Sri Lestari yaitu Sistem Pengawasan Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah Riau terhadap isi siara Tv Lokal di Riau diliht dari aspek yang
diamati yaitu pelaksaan sistem pengawasa komisi penyiaran Indonesia isi Siaran
menggunaka metode pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung, dan
dalam melakukan pengawasan KPID Riau mengikuti langakh-langkah sesuai

UStandar Operasional Prosedur (SOP) pemantau isi siaran.
=

. Sissy Ke’ece(2020) mahasiswi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas

:EDakwah dan IImu Komunikasi, Program Studi Manajemen Dakwabh, judul skripsi
_B_fSistem Pengawasan Bidang Haji Kantor Wilayah Kementrian Agama Terhadap
aBiro Perjalanan Haji Dan Umrah Di Provinsi Riau”.

Ei)alam skripsi ini peneliti dilatar belakangi oleh peran Kantor Wilayah Bidang
gjlaji Kementerian Agama Dalam Pengawasan Penyelenggaraan Biro Perjalanan
‘gﬂaji Dan Umroh, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengawasan
&ang diterapkan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau Terhadap
::Biro Perjalanan Haji dan Umroh di Provinsi Riau, penelitian ini dilakukan di
Ej}<antor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau.

?ersamaan dengan penelitian yang akan saya teliti yaitu sama-sama meneliti

H"fetang pengawasan.

Nery wisey|
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Perbedaannya saya meneliti terkait metode pengawasan terhadap program Baitul
@ur’an Tuah Negeri di LAZNAZ DT. Peduli Riau, sedangkan Sissy Ke’ece
ﬁneneliti terkait sistem pengawasan yang diterapkan Kantor Wilayah Kementerian
:}_Agama Provinsi Riau Terhadap Biro Perjalanan Haji dan Umroh di Provinsi Riau.
'EHasiI dari peneilitan Sissy Ke’ece sistem pengawasan pelayanan yang dilakukan
§<ementrian agama dengan cara turun langsung untuk melihat kelapangan,
—hagaimana prosedur kinerja biro penyelenggara haji tersebut, serta memperhatikan
genyelenggaraan ibadah haji dan umroh sebagai pelayanan kebijkan pubik, sistem
Eang telah diberikan pemrintah dapat berjalan dengan baik, sesuai dengan UU

(,;/I{Iomor 13 Tahun 2008 tentang penyelewengan Ibadah Haji.

wn
.m?*RoudotuI Jannah Mahasiswi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,

Zﬁakultas IImu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Konsentrasi Manajemen Haji dan
gjmrah, judul skripi “‘sistem pengawasan pelayanan penyelenggra perjalanan
Ibadah Umrah (PPIU) pada direktorat jendral penyelenggaraan Haji dan Umrah
kementrian Agama Republik Indonesia”.
Dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pengawasa
pelayanan PPIU pada Ditjen PHU kemenag RI tahun 2016 serta berbagai upaya-
upaya pencengahan dan perbaikan yang dilakukan oleh Ditjen PHU kemenag RI
terhadap pelayanan PPIU. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
metode kualitatif. Hasil dari penelitian Roudotul Jannah ialah metode
“YPengawasannya menggunakan metode pengawasan langsung dan tidak langsung.
nJ-'&_angkah-langkah pengawasannya meliputi penetapan standar pelayanan, penilaian
n@an tindakan atas penyimpangan. Menurut penulis, sistem pengawasan pelayanan
E?PIU Ditjen PHU Kemenag RI sudah sesuai dengan berbagai teori yang ada.
;&\Iamun dalam pelaksaannya masih banyak yang perlu diperhatikan, antara lain
gurangnya peninjauan langsung Ditjen PHU terhadap pelayanan PPI1U.
Ei?ersamaan dengan penelitian saya ialah sama-sama membahas tentang
“gaengawasan, sama-sama memakai teori Maringan Masry simbolon.
@erbedaan dengan penelitian saya ialah perbedaan nya saya meneliti terkait
::Jmetode pengawasan program Baitul Qur’an di lembaga zakat, sedang kan peneliti
@oudotul Jannah meneiliti tentang sistem pengawasan pelayanan penyelenggaraan

%erjalanan Ibadah Umrah .

5. H;.Ii Fatmala, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Fakultas Dakwah

adan Komunikasi, jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Konsentrasi Televisi

I
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Dakwah, judul skripsi “ Sistem Pengawasan KPID Jawa Tengah Terhadap Siaran
@akwah Televisi Lokal Semarang”.

?enelitian ini dilatar belakangi dengan banyak informasi positif dan bermafaat
g/ang disampaikan lembaga penyiaransiaran( LP), namun masih banyak LP yang
'F_tnelanggar pedoman Perilaku Penyiaran (P3) dan Standar Program Siaran (SPS)
;y?ang berdampak negatif pada kehidupan masyarakat. Jenis penelitian ini ialah
-penelitian Kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
gistem pengawasan KPID Jawa Tengah terhadap siaran dakwah televisi lokal
Eemrang tahun 2014-2016 dilakukan dengan melakukan pengawasan berasarkan
gﬁeraturan yang berlaku, bentuk pengawasan dilakukan secara langsng melalui
%idak oleh pemantau, laporan masyarakat dan melalui pengawasan secara tidak
Jtangsung melalui monitor yang ada di kantor KPID Jawa Tengah dan alat-alat
Ei;emantauan di daerah, hasil pengawasan diberikan kepada komisi untuk ditindak

lanjuti surat teguran bagi program yang bermasalah atau melaggar.

Persamaan dengan penelitian saya ialah sama-sama meneliti tentang pengawasan,

sama-sama menggunakan jenis penelitian Kaulitatif.

Perbedaan dengan penelitian saya ialah saya meniliti terkait metode pengawasan

terhadap prgram Baitul Qur’an di LAZNAS DT. Peduli, sedangkn penelitian nya

Eli Fatmala ialah meneliti tentang sistem pengawasan KPID Jawa Tengah

Terhadap siaran dakwabh televisi lokal.
7]

B. Laﬁdasan teori

)

1. @Pengertian pengawasan

nuw

Pengawasan dapat di definiskan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-
Suwan organisasi dan manajemen dapat tercapai. Ini berkenaan dengan cara-cara
gnembuat kegiatankegiatan sesuai yang direncanakan. Pengertian ini menunjukkan
%danya hubungan yang sangat erat antara perencanaan dan pengawasan
?ﬁYohannes,ZOOG:l%).

C:ﬂ Kata pengawasan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
oawas” yang diartikan dapat melihat baik-baik, tajam penglihatan, sedangkan kata
Ssengendalian berasal dari kata ‘“kendali” yang berarti menguasai kendali,

'.’i_ipemegang pimpinan, memerintah. Pengawasan diartikan penilikan dan

nery wrsey J
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penjagaan, penilikan dan pengarahan kebijakan jalannya pemerinta-

@an(Jaribah,2015:589).

§ Pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan suatu pekerjaan apa yang

gelah dilaksanakan, menilainya dan mengoreksi apabila perlu dengan maksud
'E’éupaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula.

; Kontrol atau pegawasan adalah fungsi di dalam manajemen fungsional yang
-harus dilaksanakan oleh setiap pimpinan semua unit/satuan kerja terhadap
gelaksanaan pekerjaan atau pegawai yang melaksanakan sesuai dengan tugas
Z_pokoknya masing-masing. Dengan demikian, pengawasan oleh pimpinan
ﬁhusunya yang berupa pengawasan melekat (built in control), merupakan kegiatan
%nanajerial yang dilakukan dengan maksud agar tidak terjadi penyimpangan dalam

Jmelaksanakan pekerjaan.

Q
c

pelaksanaan pekerjaan tergantung pada tingkat kemampuan dan keterampilan

Suatu penyimpangan atau kesalahan terjadi atau tidak selama dalam

pegawai. Para pegawai yang selalu mendapat pengarahan atau bimbingan dari
atasan, cenderung melakukan kesalahan atau penyimpangan yang lebih sedikit
dibandingkan dengan pegawai yang tidak
memperoleh bimbingan (M. Kadarisman,2013: 172).

Pengertian pengawasan cukup beragam, di bawah ini adalah contoh
keberagaman pengertian

“Yersebut :

2 1) Menurut Sondang P. Siagian pengawasan adalah proses pengamatan dari
pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua
pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan.

2) Robert J. Mockler berpendapat bahwa pengawasan manajemen adalah
suatu usaha sitematik untuk menetapkan standart pelaksanaan dengan
tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi, umpan balik,
membandingkan kegiatan nyata dengan standard yang telah ditetapkan
sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpanganpenyimpangan
serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa
semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara efektif dan

efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan(Zamani,1998:132).

nery wisey JIreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}
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3) Pengawasan menurut Fahmi yang dikutip oleh Erlis Milta Rin Sondole
dkk, bahwa pengawasan secara umum didefinisikan sebagai cara suatu
oganisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, serta lebih jauh
mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi(Erlis dkk,2015: 652).

4) Mc. Farland memberikan definisi pengawasan (control) sebagai berikut.
“Control is the process by which an executive gets the performance of his
subordinate to correspond as closely as posible to chossen plans, orders
objective, or policies”. (Pengawasan ialah suatu proses dimana pimpinan
ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh
bawahannya sesuai dengan rencana, tujuan, kebijakan yang telah diten-
tukan).

Jelasnya pengawasan harus berpedoman terhadap hal-hal beri-
kut:(Maringan,2004:61)
a. Rencana (Planning) yang telah ditentukan

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

b. Perintah (Orders) terhadap pelaksanaan pekerjaan (Performance)

c. Tujuan

d. Kebijakan yang telah ditentukan sebelumnya
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa pengawasan adalah
proses untuk menjaga agar kegiatan terarah menuju pencapaian tujuan seperti

yang direncanakan dan bila ditemukan penyimpangan-penyimpangan diambil

=
»  tindakan koreksi.
(g°]
. =l ujuan pengawasan
o
,_5__ Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk meluruskan yang tidak
=
cdurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. Tujuan utama
=)
Jengawasan adalah mengusahakan, supaya apa yang direncanakan menjadi
(1]
Qgenyataan. Untuk dapat merealisir tujuan utama tersebut, maka pengawasan pada
“;’caraf pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan intruksi yang
=

otelah dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahankelemahan serta kesulitan-
::Jkesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-
@enemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya baik pada
Ewaktu itu ataupun waktu-waktu yang akan datang.

™ Pengawasan memastikan bahwa segala sesuatu berada dalam keteraturan,

gberjalan sesuai garis yang sitentukan, teori yang ada, dasar-dasar yang bisa

nery w
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dipercaya, dan tujuannya adalah menyingkap sisi kelemahan dan kesalahan-
@&esalahan serta membenarkannya dan mencegah terulangnya hal itu kembali.s Bila
g_pilihat dari fungsi manajerial pengawasan adalah untuk mengukur dan mengoreksi
?erja bawahan untuk memastikan bahwa tujuan organisasi dan rencana yang
'Etiidesain sedang dilaksanakan.
Dalam konteks ini, implementasi syariah diwujudkan melalui :
1y Ketagwaan individu, bahwa seluruh personel perusahaan dipastikan
dan dibina agar menjadi manusia yang bertaqwa.
2) Kontrol anggota, dalam suasana organisasi yang mencerminkan sebuah
team maka proses keberlangsungan organisasi selalu akan
mendapatkan pengawasan dari personelnya sesuai dengan arah yang

telah ditetapkan.

Nely exfsns NN AlIw e

3) Penerapan/supremasi aturan, organisasi ditegakkan dengan aturan main
yang jelas dan transparan dan tidak bertentangan dengan syariah(M.
Ismal,2003:148).

Prinsip-prinsip Pengawasan

Sebuah koreksi terhadap suatu kesalahan dalam Islam didasarkan atas tiga dasar :

1) Tawasawbil Haqqi (saling menasihati atas dasar kebenaran dan norma
yang jelas). Tidak mungkin sebuah pengendalian akan berlangsung dengan
baik, tanpa norma yang jelas. Norma dan etika harus jelas. Norma dan
Sebuah koreksi terhadap suatu kesalahan dalam Islam didasarkan atas
etika itu tidak bersifat individual, tetapi harus disepakati bersama dengan
aturan-aturan main yang jelas.

2) Tawasaw bis sabri (saling menasihati atas dasar kesabaran). Pada
umumnya seorang manusia sering mengulangi kesalahan yang pernah
dilakukan. Oleh karena itu, diperhatikan Tawa shaubis shabri atau
berwasiat dengan kesabaran. Koreksi yang diberikan pun harus
berulangulang. Disinilah pentingnya kesabaran (Nana,2013:140)

3) Tawasawbil marhamah (saling menasihati atas dasar kasih sayang). Hal ini
ditetapkan dalam Al-Qur’an dalam surat Al-Balad ayat 17 yang artinya :
“saling berwasiat atas dasar kasih sayang”. Tujuan melakukan

pengawasan, pengendalian dan koreksi adalah mencegah seseorang

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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terjerumus pada sesuatu yang salah. Tujuan lainnya adalah agar kualitas
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© kehidupan terus meningkat. Inilah yang dimaksud dengan taushiyah
= (Nana,2013:140)

=

o

i Untuk mendapatkan suatu sistem pengawasan yang efektif maka perlu di-
gpenuhi beberapa prinsip dari pengawasan yaitu :

= 1. Adanya rencana tertentu. Rencana merupakan standart atau alat
z pengukur dari pada pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahan.
z Rencana tersebut menjadi petunjuk apakah sesuatu pelaksanaan
‘é’ pekerjaan berhasil atau tidak.

% Adanya pemberian instruksi serta wewenang kepada bawahan.
Y Wewenang dan instruksi yang jelas harus dapat diberikan kepada
g bawahan, karena berdasarkan itulah dapat diketahui apakah bawahan

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

sudah menjalankantugas dengan baik. Atas dasar instruksi yang
diberikan kepada bawahan dapat diawasi pekerjaan seorang bawahan.
Dapat mereflektir sifat-sifat da kebutuhan dari kegiatan-kegiatan yang
harus diawasi. Agar sistem pengawasan itu benar-benar efektif artinya
dapat merealisasikan tujuannya, maka suatu sistem pengawasan
setidaknya harus dapat segera melaporkan adanya penyimpangan dari
rencana. Oleh karena itulah sistem pengawasan yang efektif harus
dapat segera melaporkan penyimpangan-penyimpangan sehingga dapat
diambil tindakan untuk pelaksanaan selanjutnya agar pelaksanaan
keseluruhan benar-benar dapat sesuai atau mendekati apa yang
dilaksanakan sebelumnya.

Fleksibel. Suatu sistem pengawasan adalah efektif, bilamana
sistempengawasan itu memenuhi prinsip fleksibelitas. Ini berarti
bahwa sistem pengawasan itu tetap dapat dipergunakan meskipun
terjadi perubahan terhadap rencana diluar dugaan.

Ekonomis. Sifat ekonomis dari suatu sistem pengawasan sungguh-
sungguh diperlukan. Tidak ada gunanya membuat sistem pengawasan
yang mahal, bila tujuan pengawasan itu dapat dijelmakan dengan suatu
sistem pengawasan yang lebih murah. Sistem pengawasan yang dianut
oleh perusahaan besar tidak perlu dianut, bila itu tidak ekonomis bagi
perusahaan tertentu, yang menjadi pedoman haruslah membuat
Dan menganut suatu sistem pengawasan dangan benar-benar merealisasi

motif ekonomi.
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4.

engawasan dalam Islam

@
T
n;é Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk meluruskan yang tidak
3

durus, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. Pengawasan
F(controlllng) dalam ajaran Islam (hukum syariah) paling tidak terbagi menjadi

?dua hal, yaitu :
;r 1. Kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan
g keimanan kepada Allah SWT. seseorang yang yakin bahwa Allah pasti
o mengawasi hambanya, maka ia akan bertindak hati-hati. Ketika sendiri, ia
5 yakin bahwa Allah adalah yang kedua dan ketika berdua ia yakin bahwa
g Allah yang ketiga. Seperti diungkap dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah ayat
§ 7
- ﬁy‘ﬂhdwuﬁuﬁuu&ﬁ‘éujuwd‘uﬁu# ‘u‘fel‘
uw\eg;;ﬁ Y\)ﬁ\‘y}dhwu_m\‘j}a@_mu}m‘!\m‘y)(_@u\)
@\ ¢G:»J§.um\ u\wﬂ\f,y\j&&ue@j:&;\ﬂs
Artinya: “Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan
rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tidak
ada lima orang, melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tidak ada yang
& kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia pasti ada bersama
» mereka di mana pun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitakan
; kepada mereka pada hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan.
’g Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”(@QS. Al-
) Mujadalah:7)
=
£
E Falsafah dasar fungsi pengawasan dalam Islam muncul dari pemahaman
®

I

qtanggung jawab individu, amanah dan keadilan. Islam memerintahkan setiap in-
Sdividu untuk menyampaikan amanah yang diembannya, jabatan (pekerjaan)

c:ﬂmerupakan bentuk amanah yang harus dijalankan. Menunaikan amanah merupa-

LA

mkan kewajiban setiap individu pegawai Muslim. la harus berhati-hati dan ber-

“’caqwa dalam pekerjaannya, selalu mengevaluasi diri sebelum dievaluasi orang

A
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lain, dan merasa bahwa Allah senantiasa mengawasi segala aktivitasnya(Abu
@5inn,2012:180)

2. Pengawasan akan lebih efektif jika sistem pengawasan tersebut juga
dilakukan dari luar diri sendiri. Sistem pengawasan itu dapat terdiri atas
mekanisme pengawasan dari pemimpin yang berkaitan dengan
penyelesaian tugas yang telah didelegasikan, kesesuaian antara
penyelesaian tugas dan perencanaan tugas, dan lain-lain. Terkadang
pengawasan dari luar lebih besar pengaruhnya daripada pengawasan

pribadi dalam mewujudkan kedisiplinan.

eXsnsS Nin Y!jiw eydio yeH

Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang bulit in ketika menyusun se-
Blah program. Dalam menyusun program harus ada unsur kontrol didalamnya.
%ujuannya adalah seseorang yang melakukan pekerjaan merasa bahwa pekerjaann-
ya itu diperhatikan oleh atasan, bukan pekerjaan yang dianggap enteng dan diacuh-
kan. Oleh karena itu, pengawasan terbaik adalah pengawasan yang dibangun dari
dalam diri orang yang diawasi dari sistem pengawasan yang baik.

Sistem pengawasan yang baik tidak dapat dilepaskan dari pemberian punish-
ment (hukuman) dan reward (imbalan). Seorang karyawan yang melakukanpeker-
jaannya dengan baik sebaiknya diberr reward. Bentuk reward tidak mesti materi,
tetapi dapat pula dalam bentuk pujian, penghargaan yang diutarakan di depan kar-
(g"awan lain, atau bahkan promosi (baik promosi belajar, maupun promosi naik
ggngkat atau jabatan).

:T Demikian pula karyawan yang melakukan pekerjaan dengan berbagai kesala-
Ean, bahkan hingga yang merugikan perusahaan diberi punishment. Bentuk pun-
Ehment pun bermacam-macam, mulai dari teguran, peringatan, skors, bahkan
fingga pemecatan (resign). Reward dan punishment ini merupakan mekanisme
Eengawasan yang sangat penting.
E Ada satu hal yang harus dipelajari manajer, yaitu sebuah pengawasan akan
;i%rjalan dengan baik jika masing-masing manajer berusaha memberikan contoh
Erbaik kepada bawahannya.
Pengawasan pada zaman Rasulullah SAW

Berkaca pada sejarah hidup, Rasulullah SAW melakukan pengawasan
yang benar-benar menyatu dalam kehidupan. Jika seseorang yang melakukan

nery wisey juedgu
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kesalahan, pada saat itu rasulullah SAW menegurnya. Tidak ada kesalahan
yang didiamkan oleh Rasulullah. Ketika melihat seseorang yang wudhunya
kurang baik, beliau langsung menegyrnya saaitu jugs. Pada zaman Umar bin
Khattab, terjadi pengawasan terhadap para pekerja.

Para pekerja yang mendapatkan tugas tertentu benar-benar diawasi.
Kasus yang terkenal adalah kasus Gubernur Mesir Amru bin Ash yang
mengambil tanah-tanah orang Yahudi untuk membuat irigasi dan jalan tanpa
persetujuannya. Persoalannya, orang yahudi tidak mau tanahnya hilang begitu
saja meskipun ditujukan untuk kepentingan umum. Peristiwa itu dilaporkan
pada Umar.

Begitu mendengar pengaduan yang diterima, Umar langsung
memanggil Amru bin Ash dan menanyakan kebenaran berita yang
diterimanya. A,ru bin Ash membenarkan tindakannya yang mengambil tanah
Yahudi itu. Umar pun memerintahkan Amru bin Ash untuk mengembalikan
tanah orang Yahudi.

Kepercayaan dan pengawasan

Kepercayaan dan pengawasan tidak dapat dipisahkan. Seorang
pemimpin boleh percaya kepada bawahan, tetapi tetap dengan kontrol. Sebuah
kepercayaan yang diberikan tanpa adanya kontrol sering disalahgunakan.
Banyak terjadi kasus orang kepercayaan yang tiba-tiba berkhianat. Hal itu
terjadi karena kepercayaan yang diberikan terlalu berlebihan dan tidak ada
mekanisme kontrol. Jika bertransaksi dengan rekan bisnis, transaksi itu harus
jelas, walaupun bukan satu dua kali melakukan kegiatan usaha dengan rekanan
tersebut. Jika telah berbicara mengenai uang, segalanya harus jelas.

Oleh karena itu, dalam Al-Qur’an dikemukakan bahwa setiap transaksi
harus dicatat karena jika tidak, kepercayaan ini dapat hilang dan penyesalan
akan timbul belakangan.

Mekanisme kontrol

Mekanisme kontrol dapat dilakukan dengan cara pengawasan
langsung. Jika menunjuk orang sebagai manajer di suatu perusahaan, pemilik
perusahaan harus mengirim orang untuk mengawasi langsung gerak-
geriknya.Inilah yang disebut pengawasan langsung. Pengawasan terhadap

karyawan yang bersifat langsung memerlukan pengawas-pengawas yang tegas
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dan humanis, bukannya pengawas yang selalu mencurigai orang yang

1)

2)
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diawasinya.

Jika hal ini terjadi, bukan perkembangan karyawan yang terjadi,

melainkanketidaknyamanan  suasana yang jika berlarut-larut  akan
menimbulkankonflik yang serius. Meskipun orang yang diawasi memiliki
potensi, jika orang yang mengawasi tidak memberikan kesempatan terlebih
dahulu, potensi orang tersebut tidak akan mendatangkan hasil yang baik. Oleh

karena itu, faktor pengawas juga ikut menentukan.

acam-macam Pengawasan

Pengawasan dari dalam organisasi (Internal Control)

Pengawasan dari dalam, berarti pengawasan Yyang dilakukan oleh
aparat/unit pengawasan yang dibentuk dalam organiasasi itu sendiri.
Aparat/ unit pengawasan ini bertindak atas nama pimpinan organisasi.
Aparat/ unit pengawasan ini bertugas mengumpulkan segala data dan
informasi yang diperlukan oleh organisasi. Data kemajuan dan
kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan. Hasil pengawasan ini dapat
pula digunakan dalam nilai kebijaksanaan pimpinan. Untuk itu kadang-
kadang pimpinan perlu meninjau kembali kebijaksanaan/keputusan-
keputusan yang telah dikeluarkan. Sebaliknya pimpinan dapat pula
melakukan tindakan-tindakan perbaikan terhadap pelaksanaan pekerjaan
yang dilakukan oleh bawahannya internal control(Abu sinn,2012:180).
Pengawasan dari luar organisasi (external control)

Pengawasan eksternal (external control) berarti pengawasan yang
dilakukan oleh aparat/unit pengawasan dari luar organisasi itu. Aparat /
unit pengawasan dari luar organisasi ituadalah pengawasan yang bertindak
atas nama atasan pimpinan organisasi itu, atau bertindak atas nama
pimpinan organisasi itu karena permintaannya, misalnya pengawasan yang
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pengawasan Keuangan Negara.
Terhadap suatu departemen, aparat pengawasan ini bertindak atas nama
pemerintah/ presiden melalui menteri keuangan. Sedangkan pengawasan

yang dilakukan oleh Badan  Pemeriksa  Keuangan, ialah
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3)

4)

pemeriksaan/pengawasan yang bertindak atas nama negara Republik
Indonesia.
Di samping aparat pengawasan yang dilakukan atas nama atasan dari
pimpinan organisasi tersebut, dapat pula pimpinan organisasi minta
bantuan pihak luar organisasinya. Permintaan bantuan pemeriksaan/
pengawasan dari pihak luar organisasi, misalnya perusahaan
konsultan,akuntan  swasta, dan sebagainya. Permintaan bantuan
pemeriksaan/pengawasan dari pihak luar ini biasanya dilakukan pada suatu
perusahaan dengan maksud-maksud tertentu, misalnya untuk mengetahui
efisiensi kerjanya, untuk mengetahui jumlah keuntungan, untuk
mengetahui jumlah pajak yang harus dibayar, dan sebagainya.
Pengawasan preventif
Arti dari pengawasan preventif adalah pengawasan yang dilakukan
sebelum rencana itu dilaksanakan. Maksud dari pengawasan preventif ini
adalah untuk mencegah terjadinya kekeliruan/kesalahan dalam
pelaksanaan. Dalam sistem pemeriksaan anggaran pengawasan preventif
ini disebut preaudit. Adapun dalam pengawasan preventif ini dapat
dilakukan hal-hal berikut :
a. Menentukan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan sistem
prosedur, hubungan dan tata kerjanya
b. Membuat pedoman / manual sesuai dengan peraturan-peraturan
yang telah ditetapkan
c. Menentukan kedudukan, tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya
Mengorganisasikan segala macam kegiatan, penempatan pegawai
dan pembagian pekerjaannya
d. Menentukan sistem koordinasi, pelaporan, dan pemeriksaan
e. Menetapkan sanksi-sanksi terhadap pejabat yang menyimpang dari
peraturan yang telah ditetapkan.
Pengawasan Represif
Arti dari pengawasan represif adalah pengawasan yang dilakukan setelah
adanya pelaksanaan pekerjaan. (Abu sinn,2012:180)Maksud diadakannya
pengawasan represif ialah untuk menjamin kelangsungan pelaksanaan

pekerjaan agar hasilnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
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Dalam sistem pemeriksaan anggaran, pengawasan represif ini disebut pos-

audit.

etode Pengawasan

Pengawasan Langsung

Pengawasan Langsung adalah apabila aparat pengawasan/pimpinan organisasi
melakukan pemeriksaan langsung pada tempat pelaksanaan pekerjaan, baik
dengan sistem inspektif, verifikatif, maupun dengan sistem investigatif.
Metode ini dimasudkan agar segera dapat dilakukan tindakan perbaikan dan
penyempurnaan dalam pelaksanaan pekerjaan. Sedangkan sistem pengawasan
langsung oleh atasannya disebut built in control (Maringan,2004:65)
Pengawasan Tidak langsung

Pengawasan Tidak Langsung adalah apabila aparat pengawasan/pimpinan
organisasi melakukan pemeriksaan pelaksanaan pekerjaan hanya melalui
laporan-laporan yang masuk kepadanya. Laporan-laporan tersebut dapat
berupa uraian kata-kata deretan angka-angka atau statistik yang berisi
gambaran atas hasil kemajuan yang telah tercapai sesuai dengan pengeluaran
biaya/ anggaran yang telah direncanakan. Kelemahan dari pengawasan tidak
langsung ini tidak dapat segera mengetahui kesalahan-kesalahan dalam
pelaksanaannya, sehingga dapat menimbulkan kerugian yang lebih banyak.
Pengawasan Formal

Pengawasan Formal adalah pengawasan yang secara formal dilakukan oleh
unit/ aparat pengawasan yang bertindak atas nama pimpinan organisasinya
atau atasan dari pimpinan organisasi itu. Dalam pengawasan ini biasaya telah
ditentukan prosedur, hubungan, dan tata kerjanya. Misalnya, peroide waktu
pemeriksaan, pemeriksaan waktupertanggungjawaban, dan periode waktu
pelaporan. Aparat pengawasan ini harus selalu melaporkan secara periodik
perkembangan dari hasil pekerjaan yang teah dilaksanakan terhadap pimpinan.
Laporan ini harus diserta saran-saran perbakan atau penyempurnaannya.
Maksud aporan dari aparat pengawasan ini adalah agar pimpinan selalu dapat
mengikuti perkembangannya segala hal yag terjadi di dalam organisasinya.

Pengawasan Informal
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Pegawasan informal adalah pengawasan yang tidak melalui saluran formal
atau prosedur yang telah ditentukan. Pengawasan informal ini biasanya
dilakukan oleh pejabat pimpinan dengan melalui kunjungan yang tidak resmi
(pribadi), atau secara incognito. Hal ini dimaksudkan untuk menghindarkan
kekakuan dalam hubungan antara atasan dan bawahan. Dengan cara demikian
pimpinan menghendaki keterbukaan dalam memperoleh informasi dan
sekaligus usul/saran perbaikan dan penyempurnaannya dari bawahannya.
Untuk masalah-masalah yang dihadapi oleh bawahannya yang tidak mungkin
dipecahkan sendiri, maka pimpinan dapat memberikan jalan keluar
pemecahannya. Sebaliknya bawahan juga merasa bangga karena diberi
kesempatan mengemukakan pendapatnya secara langsung terhadap
pimpinannya. Jelasnya bahwa pengawasan informal mendekatkan hubungan
pribadi yang bersifat informal. Hal ini sangat menguntungkan terhadap
pelaksanaan tugas-tugas pekerjaan.

Pengawasan Administratif

Pengawasan Administratif adalah pengawasan yang meliputi bidang
keuangan, kepegawaian, dan material. Pengawasan keuangan menyangkut
tentang pos pos anggaran (rencana anggaran), pelaksanaan anggaran yang
meliputi kepengurusan administratif dan pengurusan bendaharawan. Hal ini
menyangkut prosedur penerimaan dan prosedur pengeluaran uang.
Pengawasan kepegawaian menyangkut hal hal yang berhubungan dengan
administratsi kepegawaian serta menyangkut terhadap hak- hak mereka yang
harus dipenuhi (gaji, kenaikan pangkat, dan fasilitasfasilitas lain). Pengawasan
material adalah untuk mengetahui apakah barangbarang yang disediakan
(dibeli) sesuai dengan rencana pengadaannya (Marigan,2004:67)

Pengawasan Teknis (Technical Control)

Pengawasab Teknis ialah pengawasan terhadap hal-hal yang bersifat fisik,
misalnya pemeriksaan terhadap pembangunana gedung, pemeriksaan terhadap
pemebuatan kapal, pemeriksaan terhadap penanaman padi di sawah, pemerik-
saan kesehatan rakyat di desa, dan sebagainya. Pemerkaan ini meliputi jenis
kunatitatif (jJumlah/volume dan kualitatif (mutu), dan biaya yang diperlakukan

setiap satuannya.
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ngka pemikiran

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

A
2 NEHRO

deggan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Ke;hngka berfikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan dan cara
meiqgunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian. Ada dua bagian
unf_gm dalam berfikir yang selalu digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun
bedfikir dalam sebuah panelitian ilmiah, yaitu: pertama, dedekasi, proses berfikir yang
meg-ggunakan premis-premis umum bergerak menuju premis khusus. Dari umum ke
khifsus. Kedua, induksi, proses berfikir yang menggunakan premis-premis khusus
be@’%erak menuju premis umum. Khusus.

Q

- Penelitian ini akan membhasa tentang metode pengawasan program Baitul
Qur’an Tuah Negeri yang dibawah naungan LAZNAS DT. Peduli Riau. Kerangka
pemikiran penelitian adalah.

Gambar

Kerangka berfikir

Metode Pengawasan Terhadap
Program Baitul Qur’an Tuah Negeri Di

20

w
2 LAZNAS Dt. Peduli Riau.
(g]
@ |
o
B -
A Manajer program
=
=l
= |
§
Penﬁwasan langsung. | Pengawasan tidak |_ Pengawasan formal | Pe_ngawasan
langsung informal

| I
Pengawasan
administratif

Pengawasan teknis
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

¥EH O

Jenss penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yanga ilmiah sebagai lawannya

w21dio

adatah eksperimen, dimana peneliti merupakan eksperimen kunci dengan analisis
dat’&‘_ induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi
yaHs proses penalaran yang bertolak dari individu menuju kumpulan umum
(SLECRma utami,2018:40).

LoRasi dan waktu penelitian

1. Eokasi penelitian

Q
“Lokasi penelitian ini di Dikantor LAZNAS Darut Tauhid peduli Riau,jIn. Soekar-

no hatta, No.12, RT.03, RW.07, kel.Sidomulyo timur, kec. Marpoyan damai, kota
Pekanbaru.

2. Waktu penelitian

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan ketika proposal ini sudah di seminarkan.
3. Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu:

Data primer Yaitu data yang bersumber atau yang diperoleh dari informasi
berdasarkan hasil wawancara dan observasi seperti kepala kantor, staf kantor
yang berada dilingkungan kantor.

Data sekunder Yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, referensi,

dokumen dan observasi yang diperoleh dari lokasi penelitian.

e AR P S IEISoIbIS

Sufdjek dan Informan penelitian

IS

< Subjek penelitian adalah sesuatu, baik, orang, benda ataupun lembaga (or-

3

(0]

gar'ru'rjsa),yang sifat-keadaannya akan diteliti.(Burhan,2006:19). Dengan kata lain
sulﬁek penelitian adalah sesuatu yang di dalam dirinya melekat atau terkandng ob-
jelgpenelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru
yaﬁﬁ mengajar di Baitul Qur’an Tuah Negeri.

=

= Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang, karena memiliki

inf?}rmasi (data) banyak mengenai objek yag sedang diteliti, dimintai informasi

.

I
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mengenai objek penelitian tersebut. Lazimnya informan atau narasumber penelitian

inic@da dalam penelitian yang subjek penelitiannya berupa “kasus” (satu kesatuan

un@, antara lain yang berupa lembaga atau organisasi atau institusi (pranata) so-

siaKBurhan,2006:19). Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian adalah:

©
Ng NAMA INFORMAN JABATAN
13 Windari Ade Fransiska Kepala Kantor
2 é; Maida Anggrani Operasional & Keuangan
3 = All Rehadis Manajer Program
4 g Ihsan Musrif (Baitul Qur’an)
5 %’ Reza Musrif (Baitul Qur’an)

'

Teﬁnik pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

a) Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang memiliki maksud dan tujuan
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara atau
seseorang yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara atau seseorang yang
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara(Adang,
%kk,2003:3).

Peneliti melakukan komunikasi langsung dan tidak langsung dengan

ISI @

gnengajukan beberapa pertanyaan kepada beberapa pihak yang bersangkutan

Alengan secara lisan dan via chat Whatsaap untuk mendapatkan informasi-

g_nformasi dari pihak yang bersangkutan.

I

Jenis wawancara terpimpin merupakan salah satu jenis wawancara yang

ilakukan dengan menggunkana beberapa pertanyaan-pertanyaan yang telah

Aygsiaa

cdipersiapkan sebelumnya.

b) £Observasi

g Observasi Menurut Nasution, observasi(E. Kristi,1983:62) adalah dasar bagi
SLemua ilmu pengetahuan yang ada didunia. Para ilmuan melakukan observasi
Emtuk memperoleh data atau fakta mengenai dunia kenyataan. Data yang
Lo oY

Aiperoleh dikumpulkan dengam bantuan alat yang sangat canggih, sehingga

nery wise
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benda-benda yang sangat jauh (benda luar angkasa) dapat diobservasi dengan

@elas. Secara luas, observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai setiap

n:r]zegiatan untuk melakukan pengukuran.

: Tetapi dalam penelitian ini, observasi atau pengamatan diartikan lebih sempit
ﬁagi, yaitu kegiatan mengamati sesuatu hal dengan menggunakan indera
nzp?englihatan yang berarti mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Dalam penelitian ini
=penulis menggunakan jenis observasi terus terang atau tersamar. Artinya peneliti
galam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber
iata, bahwa ia sedang melakukan penelitian sehingga mereka yang diteliti itu
géapaat mengetahui sejak awal sampai akhir aktifitas peneliti.

% Peneliti melakukan analisa dan mencatat langsung bagaimana metode
“pengawasan terhadap program Baitul Qur’an Tuah Negeri.

C) E’i’eknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan sebuah peristiwa yang telah terjadi dan telah

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk dalam sebuah tulisan dapat berupa
catatan harian, sejarah kehidupan (life historis), ceritera, biografi, peraturan,
kebijakan. Sedangkan dokumen yang berbentuk dalam sebuah gambar dapat
berupa foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.

Dan dokumentasi yang berbentuk dalam sebuah karya dapat berupa karya
“eni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Teknik dokumentasi
;édalah salah satu teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan tidak langsung
aitujukan kepada subyek penelitian.

Peneliti akan melakukan dokumentasi mencari data berupa buku, majalah,

g drwe

etakan yang berkaitan dengan metode pengawasan terhadap Program Baitul

511

ur’an Tuah Negeri.

& L3151

Vatiditas data

1S J

ntuk menguji validitas dan realibitas metode pengawasan terhadap program

Balful Qur’an Tuah Negeri di LAZNAS Darut tauhid Peduli Riau , terlebih dahulu

pe@ dipahami bahwa evaluasi tersebut merupakan suatu instrumen pengukuran atau
o3}

ala@hukur yang digunakan untuk mengukur Kinerja dalam pengelolaan program Baitul

Nery wisey
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_\/a Qur’an Tuah Negeri. Berikut ini adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk
mefnguji validitas dan reliabilitas evaluasi pendapatan manajemen zakat:

1. Vvaliditas metode pengawasan

Content Validity

Content validity mengacu pada sejauh mana metode pengawasan tersebut
mencakup seluruh aspek yang harus diukur. Untuk menguji content validity
dari, perlu dilakukan review oleh ahli dalam bidang manajemen zakat dan
keuangan Islam. Mereka dapat sistem pengawasan terhadap program Baitul

Qur’an Tuah Negeri memberikan masukan terkait aspek apa saja yang harus

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

diukur dalam program Baitul Qur’an Tuah Negeri dan apakah instrumen
tersebut sudah mencakup aspek-aspek tersebut.

Construct Validity

neryg eysns Ninijtw eydigye

Construct validity mengukur sejauh mana instrumen metode pengawasan
terhadap program Baitul Qur’an Tuah Negeri mengukur apa yang seharusnya
diukur. Hal ini dapat dilakukan dengan menguji hubungan antara instrumen
evaluasi dengan konsep-konsep teoritis yang ada di dalam manajemen zakat

dan keuangan Islam. Jika ada hubungan yang kuat, maka dapat dikatakan

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g
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bahwa instrumen evaluasi memiliki construct validity yang baik.

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

c. Criterion Validity

Criterion validity mengacu pada sejauh mana instrumen metode pengawasan
¥ terhadap program Baitul Qur’an Tuah Negeri dapat memprediksi perilaku atau
Ef" hasil yang diinginkan. Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan hasil
:‘; evaluasi dengan kinerja manajemen zakat yang sebenarnya, sehingga dapat
,.B.. dilihat apakah ada hubungan antara kedua variabel tersebut (Yusuf,2015:131)

2. ;&Reliabilitas metode pengawasan

g' Reliabilitas mengukur seberapa konsisten dan akurat instrumen metode

“pengawasan terhadap program Baitul Qur’an Tuah Negeri dalam mengukur
“keberhasilan program tersebut. Beberapa metode yang dapat
edigunakan untuk menguji reliabilitas evaluasi adalah sebagai berikut:

Test-retest reliability

Dalam metode ini, evaluasi dilakukan pada dua waktu yang berbeda untuk
melihat seberapa konsisten hasil metode pengawasan yang diperoleh. Jika
hasilnya konsisten, maka metode pengawasan tersebut dapat dikatakan

memiliki test-retest reliability yang baik.

nery wisey JrredAg uejys
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Inter-rater reliability
Dalam metode ini, beberapa penilai yang berbeda melakukan metode
pengawasan pada waktu yang sama untuk melihat seberapa konsisten hasil
metode pengawasan yang diperoleh. Jika hasilnya konsisten, maka evaluasi
tersebut dapat dikatakan memiliki inter-rater reliability yang baik.
Internal consistency reliability
Dalam metode ini, setiap pertanyaan dalam metode pengawasan diuji terhadap
variabilitas jawaban untuk melihat seberapa konsisten instrumen metode
pengawasan pendapatan manajemen zakat dalam mengukur konsep yang
sama. Jika hasilnya konsisten, maka metode pengawasan tersebut dapat
dikatakan memiliki internal consistency reliability yang baik.
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka dapat diketahui
apakah program Baitul Qur’an Tuah Negeri yang digunakan merupakan
instrumen yang valid dan reliabel dalam mengukur keberhasilan perogram
Baitu Qur’an. Jika metode pengawasan tersebut tidak valid atau reliabel, maka
perlu dilakukan perbaikan atau pengembangan instrumen metode pengawasan
yang lebih baik (Ali,2016:9).
Selain uji validitas dan reliabilitas, ada beberapa faktor yang perlu
diperhatikan dalam pengawasan terhadap program Baitul Qur’an , antara lain:
1. Objektivitas metode pengawasan
Pengawasan harus dilakukan secara objektif, tanpa adanya kepentingan
pribadi atau kelompok tertentu yang dapat mempengaruhi hasil evaluasi.

2. Keterukuran metode pengawasan
Pengawasan harus dapat diukur dengan menggunakan indikator atau
parameter yang jelas dan terukur.

3. Komprehensif metode pengawasan
Pengawasan harus mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan
program Baitul Qur’an, termasuk pengumpulan, distribusi, pengelolaan,
dan pengawasan.

4. Relevansi metode pengawasan
pengawasan harus relevan dengan tujuan program Baitul Qur’an berdiri,

yaitu meningkatkan pengawasan terhadap program Baitul Qur’an.



26

©  pada proses Analisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu

mef;;ggambarkan obyek peelitian dengan apa adanya dan sesuai dengan kenyataan
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

Sejarah DT. Peduli

ogeH O

- Daarut Tauhid Peduli (DT Peduli) merupakan sebuah Lembaga Amil Zakat
Nsi%nal (LAZNAS) dan lembaga nirlaba milik masyarakat yang bergerak di bidang
pegghimpunan (fundraising) dan pendayagunaan dana ZISWAF (zakat, infaq,
secférkah dan wakaf) serta dana lainnya yang halal dan legal baik dari perorangan,
kelgmpok, perusahaan/lembaga.

(:D DT Peduli pada awalnya bernama Dompet Peduli Ummat Daarut
Tafthiid(DPU DT) yang didirikan pada tanggal 16 juni 1999 oleh K.H. Adullah
Gy%nastiar (Aa Gym) sebagai bagian dari yayasan Daarut Tauhiid dengan tekad
memjadi Lembaga Amil Zakat Nasional yang Amanah, Profesional dan Akuntabel.

: Dari aspek legal formal, DPU DT dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat
Daerah Jawa Barat oleh Gubernur Jawa Barat anggal 19 Agustus 2002, dengn SK No:
451.12/Kep. 846 — YANSOS/2002. Lalu dua tahun kemudian berhasil menjadi
Lembaga Amil Zakat Nasional, LAZNAS, sesuai dengan SK Menteri Agama RI No
410pada tanggal 13 Oktober 2004, dan terbaru diperbaharui pada tanggal 26 Mei
2016 oleh SK Menteri Agama RI No 257 yang berlaku selama 5 tahun hngga 2021
dan selanjutnya akan diperbarui setiap lima tahun sesui UU zakat berlaku.

® Pada bulan November 2017, Dompet Pedui Ummat Daarut Tauhiid (DPU DT)
beﬁqetamorfosis menjadi Daarut Tauhiid Peduli (DT Peduli) yang tertuang dalam SK
PeEgurus Yayasan Daarut Tauhiid No. 236/SK/C/YYS-DT/XI11/2017 dengan harapan

=¥}
daght semakin maksimal Melayani dan Peduli.

=
. Vi§r& Misi DT. Peduli

1. §/isi Menjadi “ Model Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang amanag,
%rofessional, akuntabel, dan termuka dengan daerah operasi yang merata”

2. SMisi “ Mengoptimalkan potensi ummat melalui Zakat, Infag, Shodaah dan Wakaf
§ZISWAF) untuk membedayakan masyarakat dalam bidang ekonomi, pendidikan,
@akwah, dan sosial menuju masyarakat mandiri.”

3. 3Moto « Semakin melayani dan peduli
jo¥]
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. Sinergi Program

© DT Peduli bergerak untuk meningkatkan kualitas profram berbasis komunitas
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T
yarig berfokus pada dess-desa binaan yang dipiih karena telah memenuhi kriteria po-

tensi pemberdayaan. Melalui berbagai program dalam lima pilar, yaitu Pendidikan,
Ke-gehatan, Ekonomi, dan Sosial Kemanusiaan, diharapkan kelompok masyrakat di

desa binaan mampu bergerak dengan mengoptimalkan potensi desa dengan mandiri

dan;berdaya pada target waktu yang telah ditentukan. Adapun, salah satu keis-

timfewaan dalam program pemberdayaan di DT Peduli lalah, setap pilar program di-

jaléﬁbkan dengan pembinaan tauhiid dan Manajemen Qolbu (MQ) sebagai fondasinya.
Defigan demikian, desa binaan yag teah memenuhi parameter keberhasilan dari

kelima piar peogram selanjutnya disebut desa Unggul.

p)
Redasi Program DT Peduli
(=

1. Pilar Dakwah
a) Beasiswa Hafidz Unggul
b) Masjid Unggul
¢) SSG Unggul
d) Beasiswa Hafidz Junior
2. Pilar Ekonomi
a) DTCC
“) UKM Unggul
E’é) Petani Unggul
,%) Peternak Unggul
3. Bilar Pendidikan
;ga) Beasiswa Pelajar Unggul

=

Sekolah Unggul

N—r

Beasiswa Mahasiswa Unggul
Pendidik Unggul
PKBM

4. Q:f’i lar Kesehatan
(=}

n&;oé;(.ug.l

) Rumah Sehat Unggul

S

= ) .
5). gPlIar Sosial Kemanusiaan

[

;3) Layanan Mustahik Unggul
ab) Yatim Unggul

nery w
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c) Lingkungan & Infrastruktur Unggul
Disamping Relasi Program DT. Peduli Riau yang disebutkan diatas,
DT. Peduli memiliki Cabang atau Unit yang tersebar di beberapa daerah

provinsi yang dipimpin oleh seorang Kepala Cabamg atau Kepala Unit, yaitu
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diantaranya:

DR NN NN RNDNDNDNERR P P B PR b e
© O N o O &~ WO N P O © 0 N O 0 M W N P O

KP Banten

KP Bengkulu
KP Jakarta

KP Jambi

KP Jawa Barat
KP Jawa Tengah
KP Jawa Timur
KP Kalimantan Selatan

KP Kepulauan Riau

. KP Lampung

. KP Riau

. KP Sulawesi Selatan
. KP Sumatera Barat

. KP Sumatera Sealatan
. KP Sumatera Utara

. KP Yogyakarta

. KP Australia

. KPP Aceh

. KPP Bekasi

. KPP Cianjur

. KPP Cirebon

. KPP Depok

. KPP Garut

. KPP Karawang

. KPP Kuningan

. KPP Lubuk Linggau
. KPP Malang

. KPP Mataram NTB

. KPP Metro Lampung
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30. KPP Palu Serang

31. KPP serang Banten

32. KPP Solo

33. KPP Subang

34. KPP Sukabumi

35. KPP Tasikmalaya

ata-data yang berkaitan dengan DT. Peduli adalah sebagai berikut :

Data Lembaga

Nama Lembaga :Daarut Tauhiid Peduli

Alamat :JI. Soekarno — Hatta, Arengka atas Gg. Damai No. 12.
RT.003/007, Sidomulyo Tim., Kec. Marpoyan Dama, Kota
Pekanbaru, Riau 28294.

No telpon :0811-7699-300

Akte Pendirian :S.K. Mentri Agama No.257 Tahun 2016, S.K. Menteri
Agama No 403 Tahun 2022 pada tanggal 19 April 2022,
AKTA NOTARIS WIRATNI AHMADI, SH NO. 08,
Tanggal 04 September 1990, BERITA NEGARA RI NO.
102, Tanggal 21 Desember 2004, KEMENKUMHAM RI
NO. AHU-AH.01. 0010422, Tanggal 07 Agustus 2018

epengurusan

Dewan Pembina Daarut Tauhiid

KH. Abdullah Gymnastiar

H. Abdurrhman Yuri

Ir. Budi Faisal Maud,MLA,Ph.D.

Dewan Syariah DT. Peduli

KH. Prof. DR. Miftah Faridl

Ali Nurdin,Lc, MEI

Mulyadi Al Fadhil, S. Sos.i., M.Pd.

Manajemen Inti DT Peduli

Direktur Utama; Ir. M. Bascharul Asana M.BA

Direktur Program: Muhammad lhsan, S.Pd, M.Si

Direktur Fundraising: Denny Rizki Setiawan

Direktur Marketing: Agus Kurniawan

30
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Direktur Operasional: Jajang Nurjaman, S.E

- Strgktur Organisasi LAZNAS DT.Peduli Riau

eIE®

: Dalam menjalankan DT.Peduli untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka
diperlukan struktur organsasi yag baik dan jelas, sehingga dapat diketahui tugas
masing-masing dan kesalahan dalam menjalani tugas dapat dihindari. Adapun struktur

organisasi DT.Peduli adalah sebagai berikut:

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydiofiey

DIREKTUR UTAMA DT PEDULI RIAU
Ir. M. Bascharul Asana, M.B.A

Windari Ade Fransiska, S.AB

-
KEPALA KANTOR PERWAKILAN ]

Nely exXsns NIN A

MANAJER PROGRAM
& KPP All Rehadis, S.H

MANAJER FUNDRAISING
Windari Ade Fransiska, S.AB

MANAJER OPERASIONAL
Maida Anggaraini, S.I.Kom

KEUANGAN
L Maida Anggraini,S.l.Kom

:Jaquuns ueyingaAusw gep-espuniuesusw eduey ju) sin} eAJEY yninjes neje uelbeges diynbusw buesejq °|

IPS JO A31SI9ATU) DTWR][S] 3)¥1S

EORPORET FRONT & OFFICE RETAIL
Arif Ce@kiawan, S.1.Kom Lusi Afriani, S.I.Kom Annisa Maharani, S.H

]
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BAB VI
© PENUTUP
Kegtmpulan

ﬂ;_ Berdasarkan uraian pada keseluruhan bab-bab sebelumnya dan temuan-temuan
datg lapangan dan teori, maka dapat diambil kesimpulnnya bahwa sebagai berikut:
Metode pengawasan yang lebih banyak dilakukan untuk mengawasi Baitul Qur’an Tuah
Nét;eri ialah Metode pengawasan Langsung dan Tidak langsung. Yang mana metode
pergawasan langsung yang di maksud disini ialah dihadirkan Musrif/pengajar untuk
mef:didik para santri & mengontrol segala aktifitas santri di Baitul Qur’an Tuah Negeri.
Metode pengawasan tidak langsung yang dimaksud disini ialah metode pengawasan
antara Manajer Program dengan Para Mausrif/pengajar melalui Aplikasi Whatsaap untuk
melgporkan segala aktifitas santri dan kendala/masalah yang ada di Baitul Qur’an.
Ungn-'uk metode yang lainnya bukan tidak Ada diakukan, akan tetapi ada cuman tidak
dilakukan secara konsisten dikarenakan ada beberapa Kendala yang ada, salah satu nya
wa%u dengan kegiatan-kegiatan yang lainnya.

Safan

Dari penulis untuk DT. Peduli terkait Program Baitul Qur’an Tuah Negeri ini
untuk ke depannya, saran dari penulis yaitu menjaga komunikasi yang baik antara
Manajer dengan Musrif/Pengajar agar tidak terjadi miskomunikasi, kemudian
mengatur ulang jadwal-jadwal pengawasan untuk Program Baitul Qur’an Tuah Negeri
agar tersusun dengan baik dan terlaksana dengan baik dan bisa mengetahui
kekurangan yang ada di Program Baitul Qur’an Tuah Negeri ini. Karena masih baru
nya Program ini sehingga belum terlalu jauh untuk diperbaiki kedepannya agar
mendapatkan hasil yang sesuai dengan rancangan awal Program Baitul Qur’an Tuah
Negeri ini.
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Kak WindaWinda [ %4
Oke kak gg 1

Pertanyaan wawancara
Apa tujuan nya baitul quran ini dibuat?

2. Sudah berapa lama kah baitul qur'an
ini berdiri?

3. Berapakah santri baitul qur'an saat ini?
Apakah ada persyaratan secara
spesifik untuk masuk ke baitul quran?
Bagaimana kah dengan status izin di
baitul quran?

Bagaimana kah memastikan program
baitul quran ini berjalan sesuai dengan
rancangan awal?

7. Apakah ada sistem pengawasan
formal dan informal yg lakukan?

Dari awal bediri nya baitul qur'an ini
sudah berapa persen kah baitul quran
in' sesuai dengan rancangan di awal
1)
Apakah ada kendala dalam
...enjalankan program baitul quran ini?

Ini kak pertanyaan nya

nery wisey Jredg uejng jyo 4

1tuk rapa
bulanan, n harian dll

Tpi kalo pengawasan formal.. Saat ini ga
berjalan, kalau dulu ad.

dak langsur
yat bula
dil

pengawasan tidak langsung ada
ggunakan media?

Ada

Laporan dokumentasi

Kalau pengawasan formal yg dulu pernah

berjalan itu seperti apa? C

& ‘ Bg Reza

secara terjadwal dan periode waktu
pelaporan.

4. Apakah ada pengawasan secara
informal? Yg dimaksud pengawasan
secara informal disini ialah
pengawasan para pimpinan kantor
mengawasi program tapi tidak secara
formal lebih ke pengawasan tidak
resmi

5. Apakah ada peng:
dimaksud disini p

aan terhadap Baitul Q
ahui agar
eri waktu untuk
persiapan

2. Tidak ada

3. Pengawasan formal dilakukan oleh
pimpinan suatu wilayah. Biasanya akan di
lakukan peng: utin atas kebersihan
dan juga kegiatan di Baitul Quran

Tidak

5. Untuk pengawasan yang bersifat

in taris dibebankan kepada para
pembimbing, setiap pengadaan atau
kerusakan inventaris pasti dilaporkan
kepada pimpinan ketika rapat bulanan
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< (8 BgReza O % i | <8 BgReza

Belom bg reza

Udh gak sibuk bg reza? 4

1. Ada. Dalam agenda setiap bulan
pimpinan crganisasi diwajibkan melakukan
pemeriksaan terhadap Baitul Qur'an.

Untuk waktu tidak diketahui agar para
pembimbing tidak diberi waktu untuk
persiapan

Nnti saya kirim ya pertanyaan ,q

Apakah di baitul Quran ada sistem
pengawasan langsung? Yg dimaksud
disini ialah pimpinan organisasi
melakukan pemeriksaan langsung
pada baitul Quran 2. Tidak ada
Apakah ada pengawasan secara tidak
langsung yang dilakukan pimpinan

dt dalam mengawasi program baitul
Quran?

pimpinan
lakukan pengecekan
dan juga kegiatan di

Apakah ada pengawasan secara

formal? Yg dimaksud disini &-Tlaak ada
pengawasan secara formal

yg dilakukan oleh unit/aparat
pengawasan yg bertindak atas nama
pimpinan. Misalny

secara terjad

pelaporan.

5. Untuk penga
inventaris
pembimb
kerusakan
2 pimpinan ketika

Apakah ada peng

informal? Yg dimal

secara informal disini

pengawasan para pimpinan kantor Makasih bg r
mengawasi prc
formal lebih ke p
resmi

lyap sam sama

5. Apakah ada pengawasan teknis? Yg
dimaksud disini pengawasan tek
f ¢ 3 Assalamu‘alaikum bg reza

Ini bg alaikum salam

L IBATUL QUR’AN

~| DAARUT TAUHIID PEDULI
“Al Qur'an di Hatiku, Al Qur'an di Lisanku,
Al Qur'an Akhlakku, InsyaAllah”
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.Vn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul:
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